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Q.s Muhammad ayat 36 

 

Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan senda gurau. Jika kamu beriman 

serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak akan meminta hartamu. 
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setiap keadaan. 
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ABSTRAK 

 

 

Salmia Rumbalifar 

512021117 

 

HUBUNGAN ANTARA BUDAYA PANTANG MAKAN PADA BALITA DENGAN 

KEJADIAN STUNTING DI DESA KAMAR KABUPATEN SERAM BAGIAN TIMUR 

 

 

V; 2023; 139 halaman; 21 tabel ; 2 Bagan; 8 Lampiran 

 

 

Data World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa Indonesia menempati urutan ke-4 

di dunia dan ke-2 di Asia Tenggara sebagai negara dengan angka stunting yang tinggi. Dalam 

kajian pangan, gizi dan kesehatan masih banyak ditemukan permasalahan yang berhubungan 

dengan kepercayaan, pantangan, tabu dan mitos yang mencegah orang memanfaatkan makanan 

yang tersedia. 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui gambaran budaya pantang makan, prevalensi stunting dan 

hubungan antara budaya pantang makan pada balita dengan kejadian stunting di desa kamar 

kabupaten seram bagian timur. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif korelatif dengan menggunkan metode cross sectional 

Hasil analisis uji Chi-Square hubungan antara budaya pantang makan dengan dengan kejadian 

stunting menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,016 lebih dari α = 0,05. Maka, dapat 

diambil kesimpulan bahwa secara uji statistik tidak ada hubungan antara Budaya pantang makan 

dengan kejadian stunting. Kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang faktor geografis, 

ekonomi, pendidikan dan pangan yang tersedia yang menyebabkan dengan kejadian stunting. 

Kunci: Stunting, Budaya, Pantang makan 

Kepustakaan : 40 buah (2012-2022) 
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ABSTRACT 

 

 

Salmia Rumbalifar 

512021117 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE CULTURE OF ABSOLUTE FOOD IN UNDER- 

FIVES AND STUNTING INCIDENTS IN KAMAR VILLAGE, EAST SERAM DISTRIC 

V; 2023; 139 pages; 21 tables; 2 charts; 8 attachments 

World Health Organization (WHO) data shows that Indonesia ranks 4th in the world and 2nd in 

Southeast Asia as a country with a high stunting rate. In the study of food, nutrition and health, 

there are still many problems related to beliefs, taboos, taboos and myths that prevent people from 

using the food that is available. 

The purpose of this study was to describe the culture of abstinence from eating, the prevalence of 

stunting and the relationship between the culture of abstinence from eating in toddlers and the 

incidence of stunting in the village of Kamar, East Seram Regency. 

This research method is quantitative correlative using cross sectional method 

The results of the Chi-Square test analysis of the relationship between abstinence from eating and 

the incidence of stunting show that the significance value is 0.016, which is more than α = 0.05. 

So, it can be concluded that statistically there is no relationship between the culture of abstinence 

from eating and the incidence of stunting. For further researchers to examine the geographical, 

economic, educational and available food factors that cause stunting. 

 

Key: Stunting, Culture, Abstain from eating 

Libraries: 40 pieces (2012-2022) 
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